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ABSTRAK 

Apotek berfungsi sebagai penyedia berbagai jenis obat dan kebutuhan medis, di mana pengelolaan 

inventaris menjadi faktor penting. Sistem informasi yang dirancang mencakup pendataan obat, 

pengelolaan inventaris, pemesanan, dan permintaan obat, dengan tujuan meningkatkan kinerja 

apoteker dan petugas gudang serta meminimalkan kesalahan perhitungan obat. Perancangan sistem 

menggunakan diagram Use Case, Activity, dan Class, serta menerapkan metode Reorder Point, yaitu 

pemesanan ulang dilakukan saat persediaan mencapai titik minimum. Sistem ini akan dibangun 

menggunakan PHP dan MySQL untuk memastikan efisiensi dan akurasi pengelolaan inventaris obat. 

 
Kata Kunci: Farmasi, Manajemen Persediaan, Obat-obatan, Titik Pemesanan Ulang, PHP, MySQL. 

 

ABSTRACT 

Pharmacies function as providers of various medications and medical necessities, where inventory 

management plays a crucial role. The designed information system includes medication data 

management, inventory control, ordering, and demand tracking, aiming to enhance the efficiency of 

pharmacists and warehouse staff while minimizing calculation errors. The system design employs 

Use Case, Activity, and Class diagrams and applies the Reorder Point method, where reordering 

occurs when inventory reaches a minimum threshold. The system will be developed using PHP and 

MySQL to ensure efficient and accurate management of medication inventory. 

Kewords: Pharmacy, Inventory, Drugs, Reorder Point, PHP, MySQL. 
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1. PENDAHULUAN 
Apotek merupakan fasilitas yang menyelenggarakan layanan kesehatan dengan pengelolaan yang 

dilakukan oleh tenaga apoteker untuk menyediakan obat, alat kesehatan beserta bahan medis habis 

pakai yang memenuhi kriteria keamanan, mutu, dan keterjangkauan (Permenkes No. 9 Tahun 

2017)[1]. Apotek Setia Farma, yang berlokasi di Jalan T. Amir Hamzah Nomor. 53 Binjai, Sumatera 

Utara, berperan penting dalam mendukung pelayanan kefarmasian bagi masyarakat. Namun, 

pengelolaan persediaan obat di Apotek Setia Farma masih dilakukan berdasarkan pengalaman 

sebelumnya, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian antara jumlah kebutuhan dengan persediaan 

yang ada. Kondisi ini menyebabkan kekurangan maupun kelebihan stok obat, diperburuk dengan 

aspek keterlambatan distribusi selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode titik pemesanan 

ulang (ROP) [2]. Ini adalah proses menentukan titik pemesanan ulang berdasarkan tingkat 

permintaan, waktu tunggu (lead time), dan jumlah stok pengaman. Implementasi metode ROP 

diharapkan dapat membantu Apotek Setia Farma mengoptimalkan persediaan obat, mencegah 

kekosongan maupun kelebihan stok, serta menekan biaya penyimpanan dan pemesanan[3]. Tujuan 

hasil studi ini dapat dimanfaatkan sebagai opsi alternatif dalam menentukan persedian produk yang 
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perlu dipesan ulang untuk meminimalkan risiko kekurangan atau bahkan kehabisan stok[4]. Selama 

ini aspek pemantauan kuantitas stok belum diperhatikan secara memadai dalam proses transaksi  

pemesanan stok[5]. Perhitungan jumlah persediaan yang optimal menjadi hal penting agar 

perusahaan dapat menghindari permasalahan terkait kekurangan maupun kelebihan persediaan bahan 

baku[6]. Proses klasifikasi persediaan barang di Toko masih dilakukan secara manual sehingga 

kurang efektif[7]. Metode ini diterapkan untuk menentukan titik pelaksanaan pemesanan kembali 

bahan baku untuk memastikan kelancaran proses produksi di dalam perusahaan[8]. Persediaan obat 

di Apotek Setia Farma berperan penting dalam mendukung pelayanan dan kinerja keuangan. 

Pengelolaan yang baik mencegah kekurangan atau kelebihan obat. Sesuai Permenkes RI No. 74 

Tahun 2016, pengendalian sediaan farmasi memastikan ketersediaan obat sesuai kebutuhan[9]. Obat 

harus selalu tersedia dengan jenis, jumlah, dan kualitas yang tepat. Manajemen pengelolaan obat 

berperan memastikan ketersediaan tersebut secara efisien dan efektif[10]. Persediaan barang 

berfungsi menjaga obat tetap aman, tidak rusak, dan bermutu sesuai ketentuan[11]. Persediaan 

pengamanan diperlukan untuk mencegah stock out dan keterlambatan obat, dengan memperhatikan 

biaya penyimpanan. Jumlahnya ditentukan dari perkalian standar deviasi dan standar 

penyimpanan[12]. PHP adalah bahasa pemrograman web dinamis yang awalnya bernama Personal 

Home Page serta dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada 1995. Kini, PHP berarti PHP: Hypertext 

Preprocessor[13]. Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan standar yang 

dimanfaatkan untuk memodelkan, menganalisis, serta merancang mekanisme berbasis objek, hasil 

penggabungan metode Booch, Jacobson, dan Rumbaugh, serta distandardisasi oleh OMG[14]. 

Penelitian yang berjudul "Sistem Perancanaan Persediaan Suku Cadang dengan Penerapan Metode 

Weighted Moving Average dan Reorder Point" membahas permasalahan yang dihadapi SM Teknik 

dalam memprediksi jumlah persediaan yang disebabkan oleh masih digunakannya sistem pencatatan 

manual[15]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pengembangan sistem dilakukan dengan mengganti atau memperbaiki sistem lama secara 

bertahap agar proses lebih efisien. Metode yang digunakan adalah Fishbone Diagram, yang berfungsi 

mengidentifikasi akar penyebab masalah melalui pemetaan faktor-faktor potensial sehingga 

mempermudah analisis dan perbaikan perangkat lunak. Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam 

pelaksanaan penelitian ini diilustrasikan melalui sebuah model kedalam diagram Fishbone 

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1. 

Gambar 1 Diagram Fishbone Penerapan Sistem Informasi Manajemen Pengelolaan 

Persediaan Obat Pada Apotek Setia Farma. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pembahasan 

       Titik pemesanan ulang yaitu saat Apotek Setia Farma perlu memesan ulang obat-obatan untuk 

memastikan pengiriman tepat waktu. Dalam proses pemesanan obat di Apotek Setia Farma, 

misalnya, saat mencatat tablet Furosemide 40 mg, titik pemesanan ulang dihitung menggunakan 

langkah-langkah berikut: kebutuhan obat pada tahun 2024 

N= Jumlah Permintaan 

Lead Time (waktu tunggu) : 7 Hari 

Demand (penggunaan rata-rata) : 2 

Buffer Stock (stok minimum): 50 

Maka: 

D= N/D 

Safety Stock = (Buffer Stock*D*LT/100) ROP = 

(D*LT) + Safety Stock 

D = 60/2 

Safety Stock = (50*30*7/100) = 105 ROP = 

(30*7+105) 

= 315 Tablet  

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh melalui proses Reorder Point terhadap 

pendataan obat Furosemid tab 40 MG, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Apotek Setia 

Farma dalam melaksanakan proses pengadaan obat dilakukan ketika jumlah persediaan mencapai 

batas minimum 315 Tablet Apotek Setia Farma perlu memesan ulang obat-obatan agar ketersediaan 

stok tetap stabil. 

3.2. Tampil Hasil  

Bab ini menjelaskan tampilan hasil aplikasi Sistem Informasi Manajemen yang digunakan 

untuk mengelola persediaan obat di apotek Setia Farma. Aplikasi ini mengimplementasikan metode 

Reorder Point untuk memudahkan pengelolaan dan pendataan obat. Pengguna aplikasi terdiri dari 

Admin, Gudang, dan Pimpinan, dengan penjelasan detail setiap tampilan program disajikan berikut: 

Berikut tampilan-tampilan yang terdapat pada menu website admin yaitu : 

1. Tampilan Halaman Login sistem 

Tampilan login terdiri dari beberapa tombol yaitu tombol login, untuk admin, gudang dan 

pimpinan, lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Tampilan Form Login 

 
2. Desain Antarmuka Halaman Utama Admin 

Desain antarmuka halaman utama pada modul administrasi terdiri dari beberapa sub-

menu yang berperan sebagai pusat pengelolaan kendali untuk semua program admin. Hal ini dapat 

diobservasian pada gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Menu Utama Admin 

 

3. Desain Antarmuka Halaman Data Obat 

Halaman ini menampilkan formulir input data obat, penjelasan lebih rinci tentang tampilannya 

dilihat lebih detail pada gambar 4.

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Data Obat 

 
Gambar 5. Desain Form Reorder Point 
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4. Desain Antarmuka Form Pemesanan  

Desain halaman formulir pemesanan obat sebagaimana ditunjukkan pada gambar 6.

 
Gambar 6. Desain Form Pemesanan 

 

5. Desain Antarmuka Form Permintaan 

Desain  form permintaan obat, dapat diperhatikan lebih detail dalam gambar 7. 

 
Gambar 7. Tampilan Form Permintaan 

 

6. Desain Antarmuka Form Pendataan Supplier 

Desain form Pendataan supplier, dapat dilihat lebih detail dalam gambar 8. 

 



Devia Cahyani, et al, Penerapan Sistem Informasi  … 520 
 

 

http://senadimu.potensi-utama.ac.id/ojs/ | redaksijurnalupu@gmail.com 

 

Gambar 8. Tampilan Antarmuka Form Data Supplier 

 

7. Desain Antarmuka Form Data User 

Desain antarmuka form informasi pengguna, dapat dilihat lebih detail pada gambar 9. 

 
Gambar 9.Tampilan Halaman Form Data User 

 

8. Tampilan Antarmuka Halaman Menu Utama Gudang 

Antarmuka menu utama dalam modul gudang terdiri dari beberapa opsi menu yang berfungsi 

sebagai pusat kendali untuk seluruh sistem gudang. dapat dilihat lebih detail dalam gambar 10.

 
Gambar 10.Tampilan Form Menu Utama Gudang 

 

9. Desain Antarmuka Halaman Pemesanan 

Tampilan antarmuka form pemesanan, hal ini dapat diamati secara lebih rinci pada gambar 11. 
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Gambar 11. Desain Antarmuka Halaman Pemesanan 

 

10. Desain Antarmuka Halaman Permintaan  

Tampilan halaman formulir permintaan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

desain antarmuka, seperti terlihat dalam gambar 12.

 
Gambar 12. Desain Antarmuka Halaman Permintaan 

 

11. Tampilan Antarmuka Form Menu Utama Pimpinan  

Antarmuka menu utama bagi pimpinan terdiri dari sejumlah menu yang berperan sebagai pusat 

pengendalian seluruh program pimpinan. Penjelasan secara lebih rinci disajikan pada gambar 

13. 

 
Gambar 13. Tampilan Antarmuka Form Menu Utama Pimpinan 
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12. Desain Halaman Laporan Stok 

Tampilan laporan persediaan secara lebih rinci ditunjukkan pada gambar 14.

 
           Gambar 14. Tampilan Antarmuka Form Laporan Persediaan 

 

 

 
Gambar 15. Tampilan Antarmuka Form Laporan Persediaan 

 

13. Tampilan Halaman Permintaan Pemesanan 

Rincian tampilan laporan pemesanan dapat diobservasi secara lebih mendalam pada gambar 16.

 
Gambar 16. Tampilan Antarmuka Form Laporan Pemesanan 
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Gambar 17. Tampilan Antarmuka Form Laporan Pemesanan 

 

14. Tampilan Halaman Dokumentasi Permintaan 

Tampilan laporan permintaan dapat dianalisis secara lebih rinci pada gambar 18.

 
Gambar 18. Tampilan Antarmuka Form Permintaan 

 
Gambar 19. Tampilan Form Laporan Permintaan. 
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4. KESIMPULAN 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, penulis menyajikan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Penerapan sistem informasi manajemen persediaan obat di Apotek Setia Farma, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode Reorder Point (ROP) mampu memberikan solusi 

yang efektif terhadap permasalahan pengelolaan stok obat yang sebelumnya dilakukan 

secara manual dan berdasarkan pengalaman. Hal ini terbukti dari perhitungan ROP pada 

obat Furosemid 40 mg, yang menunjukkan bahwa pemesanan kembali harus dilakukan saat 

stok mencapai 315 tablet agar tidak terjadi kekosongan. Selain itu, pengembangan 

perangkat lunak untuk pengelolaan dan pengaturan informasi dalam kerangka sistem 

manajemen persediaan obat menggunakan berbasis web juga mempermudah petugas 

(admin, gudang, dan pimpinan) dalam melakukan pendataan, monitoring, dan pengambilan 

keputusan terkait pengadaan obat.  

2. Sistem hal ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional, dan 

berperan dalam memastikan ketersediaan obat yang konsisten, optimal dan menekan risiko 

kelebihan atau kekurangan stok.  
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